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ABSTRAK

Stunting masih menjadi masalah kesehatan di Kabupaten Sumedang, berdasarkan Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) tahun 2022, persentase anak stunting di Kabupaten Sumedang merupakan yang tertinggi di
antara seluruh kota dan kabupaten Provinsi Jawa Barat. Kader kesehatan memiliki peran yang sangat potensial
dalam upaya pencegahan stunting sejak dini, dapat membantu memberikan edukasi mengenai pentingnya
asupan gizi seimbang selama kehamilan dan menyusui, pemilihan bahan makanan yang sehat dan bergizi
seimbang serta pemanfaatan bahan pangan alternatif untuk meningkatkan kualitas gizi pada makanan keluarga
pada saat melakukan kegiatan rutin yang dilaksanakan di Posyandu. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan kader kesehatan melalui penyuluhan mengenai gizi dan stunting, serta untuk
mendorong pemanfaatan tepung kulit telur dalam membuat kreasi makanan keluarga dalam mencegah stunting
sejak dini. Metode yang digunakan adalah kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur pengetahuan edukasi
gizi seimbang dan pencegahan stunting pada anak serta penilaian lomba kreasi makanan berbasis tepung kulit
telur yang dinilai berdasarkan dari lima kriteria yaitu kreativitas, kandungan gizi, rasa, tekstur dan
penampilan/penyajian. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan kader kesehatan mengenai gizi
seimbang dan pencegahan stunting, yang ditunjukkan oleh peningkatan skor rata-rata pengetahuan gizi sebelum
dan sesudah diberikan penyuluhan dengan nilai p-value sebesar 0,005. Selain itu, lomba kreasi makanan
menunjukkan potensi besar tepung kulit telur untuk diolah menjadi berbagai jenis makanan keluarga yang
bergizi, baik pada makanan gurih maupun makanan manis, serta dalam bentuk makanan ringan. Kegiatan ini
tidak hanya meningkatkan pengetahuan kader kesehatan, tetapi juga memperluas keberagaman makanan sehat
dalam menu keluarga melalui pemanfaatan inovatif tepung kulit telur.

Kata kunci: edukasi gizi seimbang, kader kesehatan, makanan keluarga, stunting, tepung kulit telur
ABSTRACT

Sumedang still struggles with a stunting problem; based on the 2022 Indonesian Nutrition Status Survey
(SSGI), the percentage of stunted children in Sumedang is the highest among all cities in West Java. Health Cadres
have a very potential role in stunting prevention from an early age, providing education about the importance
and selection of healthy and balanced nutrition food during pregnancy and breastfeeding, and the utilization of
alternative food ingredients to improve the quality of nutrition in family food when conducting activities carried
out at the Posyandu. This activity aims to enhance health cadres' knowledge through nutrition and stunting
education and encourage the utilization of eggshell flour in creating family food innovations to prevent stunting
from an early age. This activity uses pre-test and post-test questionnaires for measuring cadres’ knowledge about
balanced nutrition and stunting prevention and a food creation competition based on eggshell flour, which is
evaluated based on five criteria: creativity, nutritional facts, taste, texture, and presentation/serving. This
activity effectively enhanced the knowledge regarding balanced nutrition and stunting prevention, as indicated
by a significant increase in the average score before and after the intervention, with a p-value of 0.005.
Furthermore, the food creation competition demonstrated the substantial potential of eggshell flour in preparing
a diverse range of nutritious family food, including both savory and sweet dishes/snacks. This activity improved
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health cadres' knowledge and expanded the variety of healthy food through the innovative utilization of eggshell

flour.

Keywords: balance nutrition education, eggshell flour, family food, health care, stunting

PENDAHULUAN

Usia emas (golden age) merupakan masa dari
kehamilan hingga dua tahun, periode ini sangat
penting karena pemenuhan gizi yang baik selama
masa ini dapat mengurangi morbiditas dan
mortalitas, risiko penyakit kronis, dan membantu
pertumbuhan dan perkembangan pada anak
(WHO 2021), sehingga dapat membentuk aset
masa depan saat masuk ke usia produktif.
Kondisi ibu selama masa prakonsepsi dan
kehamilan memiliki implikasi bagi kesehatan
jangka pendek maupun jangka panjang bagi
dirinya sendiri maupun bagi bayinya. Hasil
penelitian menerangkan bahwa asupan gizi yang
baik serta terpenuhinya zat gizi mikro dan
mineral selama kehamilan seperti PUFA, kalsium,
vitamin C, vitamin E, dan asam folat dapat
mengurangi risiko cacat tulang belakang, berat
badan lahir rendah, bayi lahir prematur, dan
preeklampsia (Hinkle et al. 2021).

Stunting adalah kondisi anak yang memiliki
tinggi badan yang lebih rendah dari tinggi badan
rata-rata balita (bawah lima tahun) yang seusia,
atau dalam bahasa lain pendek (Supariasa 2016).
Stunting disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah pada tingkat proksimal. Faktor-
faktor yang berpengaruh langsung pada stunting
adalah asupan gizi yang kurang, kekurangan zat
gizi mikro, dan infeksi (Black & Heidkamp 2018).

Masalah gizi pada ibu dapat mempengaruhi
status gizi bayi, di mana ibu yang mengalami
Kurang Energi Kronik (KEK) selama kehamilan
berisiko lebih tinggi melahirkan bayi dengan
berat badan lahir rendah (BBLR) (Damayanti et
al. 2017). Selain itu, seorang ibu yang pendek
lebih berisiko melahirkan bayi dengan small
gestational age (SGA) (Say et al. 2014) dimana
SGA dan BBLR bisa terjadi akibat kurangnya
asupan dan masalah gizi yang dialami oleh ibu
selama kehamilan, selain itu SGA diestimasikan
merupakan 20% dari penyebab kejadian stunting
pada balita (Christian et al. 2013). Anak yang SGA
juga memiliki risiko terhadap peningkatan
morbiditas (Kozuki et al. 2015) sehingga lebih
rentan terhadap infeksi yang merupakan faktor
yang berpengaruh langsung terhadap stunting.

Kondisi stunting seringkali telah terjadi di
dalam rahim dan dapat berlanjut hingga anak

berusia 2 tahun, berdasarkan data kohort dari 19
studi mengenai kelahiran, diperkirakan sebesar
20% kondisi stunting terjadi di dalam rahim
(Christian et al. 2013). Oleh karena itu, perlu
dilakukan pemutusan rantai kejadian stunting
pada balita sejak dini melalui penyuluhan gizi
tentang pentingnya asupan gizi yang seimbang.
Salah satu solusi inovatif dalam rangkaian acara
ini adalah pengembangan produk berbahan
dasar tepung kulit telur. Kulit telur yang
merupakan limbah makanan yang dapat diproses
menjadi serbuk tepung kulit telur. Tepung ini
dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan
berbagai macam sajian makanan keluarga.
Tepung kulit telur dipilih karena mengandung
kalsium 38 g/100 g dan hormon IGF-1 (insuline-
like growth factor) yang bisa meningkatkan per-
tumbuhan janin dan bayi (Schaafsma et al. 2000).

Kerja sama lintas sektor diperlukan dalam
rangka pencegahan stunting sejak dini seperti
sektor kesehatan, pendidikan, sosial, ekonomi,
dan lain sebagainya. Stunting dipengaruhi tidak
hanya oleh faktor gizi, tetapi juga oleh faktor pola
asuh, ekonomi, dan lingkungan. Kolaborasi yang
baik dan sinergis akan membantu mengatasi
masalah stunting secara komprehensif dan tepat
sasaran. Kerja sama yang baik dan sinergis akan
membantu memecahkan masalah stunting secara
komprehensif dan tepat sasaran. Sangat penting
bagi kader kesehatan untuk berperan aktif dalam
upaya pencegahan stunting sejak dini. Kader
kesehatan dapat membantu dalam memberikan
edukasi dan pelayanan kesehatan yang ber-
kualitas kepada ibu hamil dan ibu menyusui
mengenai pentingnya asupan gizi seimbang.
Mereka juga dapat membantu dalam memantau
perkembangan anak balita dan memberikan
layanan deteksi dini jika terjadi masalah gizi pada
anak. Oleh karena itu, kader kesehatan memiliki
peranan penting dalam mencegah stunting dan
menjaga kesehatan anak sejak dini.

Program pengabdian kepada masyarakat ini
memiliki tujuan untuk memberikan edukasi
mengenai upaya pencegahan stunting sejak dini
melalui peran kader kesehatan dalam menyam-
paikan pentingnya gizi seimbang dan menjaga
kesehatan ibu, serta memanfaatkan penggunaan
tepung kulit telur pada makanan keluarga.
Harapan dari kegiatan ini kader kesehatan
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memahami upaya pencegahan stunting dan
mengembangkan produk berbahan tepung kulit
telur pada makanan keluarga.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Lokasi dan Partisipan Kegiatan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) ini dilaksanakan pada tanggal 8 Februari
2023 pukul 09.00-15.00 WIB di Saung Alam
Ciloa, Jalan Ciloa nomor 17, Desa Gudang,
Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Sumedang
dengan nama kegiatan Ngabring (Ngariung Bari
Refreshing) sesuai dengan Gambar 1. Karak-
teristik peserta kegiatan adalah kader kesehatan
dari 28 desa yang berada di tiga kecamatan di
Kabupaten = Sumedang, yaitu Kecamatan
Tanjungsari, Pamulihan, dan Sukasari, berusia
25-54 tahun. Kegiatan ini merupakan bagian dari
serangkaian kegiatan penelitian tim peneliti
Nutrition Working Group (NWG) dari Pusat Studi
Sistem Kesehatan dan Inovasi Pendidikan Tenaga
Kesehatan, Fakultas Kedokteran, Universitas
Padjadjaran. Kegiatan yang dilakukan pada acara
ini adalah penyuluhan kesehatan mengenai gizi
dan stunting dengan topik materi pentingnya
menjaga kesehatan ibu serta gizi seimbang untuk
kesehatan ibu dan anak dalam rangka pen-
cegahan stunting sejak dini yang disampaikan
oleh salah satu dosen dari Fakultas Kedokteran,
Universitas Padjadjaran yang dapat dilihat pada
Gambar 2. Selain penyuluhan, terdapat peng-
ukuran status gizi kader kesehatan dan lomba
kreasi makanan keluarga atau makanan ringan
kering (snack kering) oleh kader kesehatan.

Alat dan Bahan

Peralatan yang disiapkan adalah sarana dan
prasarana ruangan yang digunakan untuk
kegiatan penyuluhan seperti proyektor, sound
system, kursi, meja, berkas penjurian, alat tulis,
souvenir kegiatan, souvenir lomba, peralatan sesi
games, printer, BIA (Bioimpedance analysis)
untuk mengukur berat badan dan komposisi
tubuh, stadiometer untuk mengukur tinggi
badan, tensimeter digital, timbangan makanan
digital, konsumsi, dan alat makan untuk me-
nyajikan hasil kreasi masakan para kader. Bahan
lain yang disiapkan oleh pihak penyelenggara
yaitu tepung kulit telur dan materi penyuluhan
yang dikemas ke dalam bentuk PPT dan booklet.
Bahan makanan tidak disediakan oleh pihak
penyelenggara supaya para kader lebih leluasa
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mencari ide kreasi makanan dan semakin banyak
jenis makanan yang bisa dihasilkan.

Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Ngabring ini dimulai dengan pem-
bukaan oleh MC, tilawah, dan sambutan dari
Ketua Pelaksana. Setelah itu, dilanjutkan dengan
pemeriksaan kesehatan meliputi skrining Hb,
kolesterol dan asam urat serta pengukuran
antropometri (tinggi badan dan berat badan)
peserta. Acara ini kemudian dilanjutkan dengan
penyuluhan gizi dan stunting. Peserta diminta
mengisi kuesioner pre-test dan post-test pilihan
ganda sebagai metode untuk mengukur penge-

g3 svcoNwe QD

Assalamu’alaikum..

Apa kabar ibu kader semua? Alhamdulillaah, seluruh kegiatan

penelitian sudah selesai. Saatnya kita seru-seruan bareng di acara:

NGABRING

Ngariung bari refreshing

o Pemeriksaan kesehatan gratis

o Penyampaian hasil penelitian: "Hipertensi dan stunting
pada responden SISTIK" bersama Dr. Yenni Zuhairini,
dr., Sp.GK., M.Gizi

o Lomba kreasi masakan
berbahan tepung kulit telur

o Games seru
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Gambar 1 Poster undangan kegiatan Ngabring.

Gambar 2 Penyampaian materi oleh narasumber.
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tahuan kader mengenai edukasi gizi seimbang
dan pencegahan stunting pada anak sebelum dan
setelah penyuluhan. Selain penyuluhan, acara ini
juga mengadakan kegiatan lomba kreasi ma-
kanan berbasis tepung kulit telur. Kreasi bahan
makanan dibagi menjadi dua kategori, yaitu
makanan keluarga dan makanan ringan. Para
kader yang bersedia untuk mengikuti kegiatan
lomba kreasi makanan dibebaskan untuk
memilih kategori makanan yang akan dibuat,
kemudian tim akan menghubungi kader untuk
menjelaskan mengenai ketentuan penggunaan
tepung kulit telur, yaitu maksimal 8 g yang boleh
ditambahkan pada 500 g adonan basah (mentah).
Batasan biaya pembelian bahan dalam perlom-
baan sejumlah Rp 50.000. Timbangan makanan
digital dan tepung kulit telur didistribusikan ke
masing-masing kader oleh ojek. Uji coba dan
pengolahan makanan dilaksanakan satu hari
sebelum acara kegiatan penyuluhan Ngabring di
rumah masing-masing peserta dan menggunakan
alat masak pribadi. Pada hari pelaksanaan
penyuluhan, peserta dihimbau membawa hasil
kreasi masakan, catatan resep, video/foto ke
meja penilaian.

Setelah materi disampaikan, para Kkader
mempresentasikan hasil kreasi makanan kepada
juri secara singkat untuk membantu para juri
memahami produk yang dibawa. Seluruh hasil
kreasi makanan akan dipajang di meja display
dan seluruh peserta kegiatan dipersilahkan
untuk melihat, mencicipi, dan berdiskusi
mengenai resep dan cara pembuatan masing-
masing kreasi makanan dengan harapan setiap
kader dapat saling memberikan ide, masukan,
dan inspirasi.

Pengumpulan, Pengolahan, dan Analisis Data

Teknik pengumpulan data dilakukan meng-
gunakan kuesioner pre-test dan post test.
Sebelum materi disampaikan, peserta diminta
untuk mengerjakan soal pre-test. Pertanyaan
yang diberikan kepada peserta adalah
pengetahuan mengenai gizi seimbang, kesehatan
ibu dan anak, serta stunting pada anak. Tujuan
dilaksanakan pre-test dan post-test adalah untuk
mendapatkan data perbedaan pengetahuan
peserta sebelum dan sesudah diberikan materi.
Terdapat tujuh pertanyaan pada kuesioner pre-
test dan post-test. Setiap jawaban yang benar
diberi poin 1 dan jawaban yang salah diberi poin
0. Setelah itu, data dianalisis menggunakan
perangkat lunak SPSS. Data univariat disajikan
dalam bentuk data deskriptif berupa rata-rata,
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median (nilai tengah), dan modus (nilai yang
sering muncul) dalam bentuk tabel. Selain itu,
digunakan uji t-test dependen, apabila distribusi
data tidak normal menggunakan uji alternatif
Wilcoxon Signed Rank Test yang bertujuan untuk
mengetahui adanya perbedaan pengetahuan
sebelum dan sesudah diberikan materi
penyuluhan. Hasil masakan untuk lomba kreasi
makanan keluarga dan makanan kering berbasis
tepung kulit telur dinilai oleh empat orang juri
yang berlatar belakang sebagai dokter ahli gizi
dan pengusaha kuliner. Terdapat lima Kriteria
yang dinilai, yaitu kreativitas, kandungan gizi,
rasa, tekstur dan penampilan/penyajian dengan
ketentuan rentang nilai untuk masing-masing
kriteria antara 50-100. Nilai akhir yang
digunakan untuk penilaian juri merupakan hasil
rerata dari nilai masing-masing kriteria tersebut.
Kemudian, nilai rata-rata yang diperoleh masing-
masing peserta dari setiap juri dijumlahkan
untuk memperoleh nilai total yang digunakan
untuk penentuan pemenang lomba.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu
tanggal 08 Februari 2023 sebagai serangkaian
kegiatan penelitian yang dilaksanakan oleh tim
Nutrition Working Group (NWG), Pusat Studi
Sistem Kesehatan dan Inovasi Pendidikan Tenaga
Kesehatan, Fakultas Kedokteran, Universitas
Padjadjaran yang bergerak pada bidang pe-
nelitian dengan fokus utama mengenai gizi dan
kesehatan ibu dan anak, terutama masalah
stunting. Tema kegiatan ini diambil dari bahasa
Sunda, yaitu Ngabring yang artinya dalam bahasa
Indonesia adalah bersama-sama, acara ini
dilaksanakan sebagai acara penutupan dan
perpisahan dengan kader-kader kesehatan yang
terlibat dalam penelitian yang sudah dilakukan
sejak tahun 2020.

Kegiatan Ngabring ini juga dilaksanakan
sebagai upaya peningkatan wawasan mengenai
pentingnya peran gizi seimbang, kesehatan ibu
dan anak, serta pemanfaatan penggunaan tepung
kulit telur dalam rangka pencegahan stunting
sejak dini bagi kader kesehatan yang terlibat
dalam kegiatan penelitian. Dari kegiatan tersebut
diharapkan ilmu yang diberikan kepada kader-
kader yang terlibat dalam penelitian dapat
diaplikasikan kepada masyarakat di masing-
masing wilayah kerja kader kesehatan yang ada
di tiga Kecamatan pada Kabupaten Sumedang,
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yaitu Kecamatan Tanjungsari, Pamulihan dan
Sukasari dalam upaya pencegahan stunting sejak
dini.

Pengetahuan Gizi Seimbang dan Pencegahan
Stunting

Parameter pengetahuan mengenai materi gizi
seimbang dan pencegahan stunting, kesehatan
dan gizi ibu dan anak dinilai berdasarkan pre-test
dan post-test yang berjumlah 7 soal, hasil
deskriptif dari nilai pre-test dan post-test dapat
dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan hasil pre-test
dan post-test menggunakan uji Wilcoxon Signed
Rank test, diperoleh nilai p-value sebesar 0,005
yang menunjukkan adanya perbedaan nilai
sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan. Jika
dilihat berdasarkan parameter rata-rata nilai pre-
test dan post-test, nilai rata-ratatstandar deviasi
pre-test adalah 4,5+1,46, dengan nilai minimal 2,
dan maksimal 7,0 sedangkan nilai rata-
ratatstandar deviasi post-test adalah 6,1+1,45
dengan nilai minimal 2,0 dan maksimal 7,0. Selain
itu, nilai modus atau nilai yang paling sering
muncul meningkat dari 5,0 menjadi 7,0, hal ini
menunjukkan terdapat peningkatan penge-
tahuan mengenai materi yang diberikan.

Kader posyandu memerlukan pelatihan yang
memadai untuk memperluas wawasan mereka.
Meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan
keterampilan kader penting sebagai persiapan
dalam melaksanakan program pemerintah,
termasuk percepatan penurunan stunting. Kader
dapat berperan sebagai sumber informasi utama
tentang kesehatan dan gizi balita selama kegiatan
posyandu (Nurbaya et al. 2022). Melihat urgensi
tersebut, tim telah mencoba merangkum
pendapat para kader mengenai saran materi
yang akan dipaparkan agar sesuai dengan
kebutuhan di Kabupaten Sumedang sebelum
kegiatan Ngabring berlangsung. Materi mengenai
peran gizi seimbang dalam menjaga kesehatan
ibu, pengaruhnya terhadap status gizi ibu dan
anak kedepannya, termasuk masalah stunting
serta dampaknya terhadap siklus kehidupan
berikutnya terpilih sebagai materi yang akan
dipaparkan dalam kegiatan ini. Rantai masalah
tersebut perlu diputus melalui berbagai aspek,

Tabel 1 Hasil deskriptif nilai pre-test dan post-test

Parameter Pre-test Post-test
Rata-rata (SD) 4,5+1,46 6,1+1,45
Median 5,0 7,0
Modus 5,0 7,0
p-value 0,005*

*Analisis dengan Wilcoxon Signed Rank test

Agrokreatif

termasuk pentingnya peran kader kesehatan
dalam memberikan edukasi kesehatan kepada
ibu, pemantauan gizi dan kesehatan, serta
pertumbuhan dan perkembangan anak balita
dalam kegiatan rutin di Posyandu.

Penelitian yang dilakukan mengungkapkan
bahwa pendidikan gizi 1000 HPK melalui media
presentasi dan booklet memiliki pengaruh sig-
nifikan terhadap peningkatan pengetahuan calon
pengantin perempuan, dengan peningkatan lebih
dari 50% dibandingkan dengan rata-rata se-
belum pendidikan gizi diberikan (Arsyad et al.
2022). Sehingga tim memilih media PPT dan
booklet untuk menyampaikan materi. Materi
disampaikan secara dua arah kepada peserta
serta terdapat sesi diskusi dan tanya jawab
setelah materi selesai disampaikan.

Kader posyandu merupakan penggerak utama
pelaksanaan kegiatan posyandu dan mening-
katkan partisipasi ibu dan balita (Nugraheni &
Malik 2023). Adanya peningkatan pengetahuan
kepada kader Kkesehatan, diharapkan kader
kesehatan dapat membantu dalam memberikan
edukasi kesehatan dan gizi saat kegiatan
posyandu sehingga dapat memperbaiki atau
mengubah perilaku ibu dan meningkatkan
kesadaran untuk memantau dan menjaga
kesehatan ibu dan gizi anak balita.

Peningkatan pengetahuan dan kesadaran ibu
mengenai kesehatan diri dan balitanya berperan
dalam mengubah perilaku ibu terkait kesehatan
dan gizi anak. Penelitian yang dilakukan oleh
Dirgahayu menunjukkan adanya hubungan
antara tingkat pengetahuan dan perilaku hidup
sehat. (Dirgahayu 2015). Orang yang memiliki
pengetahuan yang baik tentang kesehatan
cenderung untuk berperilaku sehat. Selain itu,
kader kesehatan juga dapat membantu dalam
pelaporan masalah kesehatan dan gizi yang
dialami oleh ibu dan anak kepada tenaga
kesehatan di Puskesmas wilayah kerjanya agar
dapat ditangani dan dipantau oleh tenaga
kesehatan, sehingga masalah stunting dapat
ditangani secepatnya sebagai upaya pencegahan
stunting sejak dini.

Pemanfaatan Tepung Kulit Telur dalam
Makanan Keluarga

Keluarga memainkan peran penting dalam
menyediakan pola makan dan kebutuhan gizi
yang memadai bagi anak balita. Kurangnya per-
hatian keluarga terhadap pola makan anak balita
dapat mengakibatkan pemberian makanan yang
tidak memenuhi kebutuhan gizi anak. Sebagian
besar anak pada masa usia balita hanya
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menyukai satu jenis makanan saja (Wiliyanarti et
al. 2020). Berdasarkan penelitian sebelumnya,
tim penelitian Nutrition Working Group mene-
mukan masalah berupa kurangnya asupan zat
gizi mikro dan mineral pada asupan ibu
menyusui dan anak balita, salah satu asupan
mineral yang kurang adalah kalsium (Diana et al.
2017; Rahmannia et al. 2019).

Salah satu sumber kalsium yang mudah
didapatkan sehari-hari adalah kulit telur, peran
kalsium sangat penting untuk pertumbuhan janin
selama kehamilan, selain itu asupan kalsium yang
cukup selama kehamilan dapat mengurangi
risiko kelahiran prematur, di mana pertumbuhan
janin yang terhambat serta lahir prematur
memiliki kontribusi terhadap risiko bayi lahir
dengan berat badan rendah yang lebih berisiko
mengalami masalah kesehatan dan gizi, salah
satunya adalah stunting (Farias et al. 2020). Kulit
telur yang mengandung kalsium tersebut dapat
diolah dalam bentuk tepung dengan cara di-
haluskan menggunakan alat penghalus makanan
dan ditambahkan kedalam makanan keluarga
pada saat proses pemasakan. Satu kulit telur
ukuran sedang menghasilkan + 6 g tepung kulit
telur dengan kandungan kalsium 750-800 mg
dan insulin-like growth factor (IGF-1) yang dapat
meningkatkan pertumbuhan linear pada janin
dan bayi, serta memiliki efek positif pada
metabolisme tulang dan gigi (Schaafsma et al.
2000). Penelitian pada tikus betina menunjukkan
kadar IGF-1 yang tinggi meningkatkan pem-
bentukan tulang dan memengaruhi metabolisme
kalsium selama pertumbuhan (Zhang et al. 2011).

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini
tidak hanya memberikan pengetahuan mengenai
gizi seimbang dan pencegahan stunting, tetapi
juga mendorong kader kesehatan untuk men-
ciptakan produk makanan melalui acara kreasi
makanan keluarga berbahan tepung kulit telur.
Kader kesehatan bebas berkreasi membuat
makanan keluarga, baik dalam bentuk makanan
manis, gurih maupun makanan ringan. Tekstur
tepung kulit telur yang keras dan berpasir
menjadi tantangan bagi peserta lomba dalam
berkreasi membuat makanan terbaik. Ber-
dasarkan hasil kreasi kader kesehatan, tepung
kulit telur dapat diaplikasikan pada hampir
seluruh masakan keluarga, penilaian hasil kreasi
masakan dibagi menjadi kategori makanan
keluarga serta makanan ringan dan Kkering.
Parameter yang dinilai berdasarkan kreativitas,
kandungan gizi, rasa, tekstur, dan penampilan/
penyajian. Beberapa contoh hasil olahan
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masakan keluarga dengan menambahkan tepung
kulit telur dapat dilihat pada Tabel 2.

Pemenang kreasi masakan dari kategori
makanan keluarga adalah nugget ayam. Adonan
yang terdiri dari daging ayam dan tepung yang
dikukus kemudian digoreng ini menjadi spesial
dengan adanya tambahan dari tepung kulit telur.
Tepung kulit telur yang berpasir mampu di-
samarkan dengan tekstur crunchy dari tepung
panir. Sedangkan untuk pemenang Kkreasi
masakan dari kategori makanan kering adalah
kue mochi. Mochi kreasi kader diisi dengan isian
kacang dan keju. Walaupun biasanya mochi
bertekstur kenyal dan lembut, tekstur kulit telur
kembali dapat tersamarkan secara mengesankan.
Mochi dengan isian kacang dapat menghilangkan
jejak tekstur dan rasa tepung kulit telur dengan
sangat baik. Kedua makanan tersebut menun-
jukkan bahwa makanan dengan penambahan
tepung kulit telur dapat dikreasikan dengan
berbagai cara pengolahan dan dapat diterapkan
pada makanan manis, asin, dan gurih. Hasil kreasi
masakan yang dikembangkan oleh para kader
kesehatan pada kegiatan Ngabring dapat dilihat
pada Gambar 3.

Kegiatan Ngabring berdampak pada pe-
ningkatan pengetahuan kader. Kader harus selalu
dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan penelitian
kesehatan lainnya agar bisa mendapatkan ilmu-
ilmu terbaru yang aplikatif dan berkaitan dengan
permasalahan kesehatan di wilayah desa masing-
masing. Sehingga informasi dan ilmu yang kader
dapatkan bisa diaplikasikan di wilayah kerja desa
masing-masing untuk mencegah stunting sejak
dini dan meningkatkan kesehatan keluarga.

Tabel 2 Hasil kreasi masakan makanan keluarga
dengan penambahan tepung kulit telur

Nama masakan
Nugget ayam
Rolade ayam
Bakwan tahu
Nugget tempe
Bakso tahu
Ayam goreng tepung
Bola tahu
Kue Mochi
Kue Singkong Gulung
Kue Bawang Keju
Kue Brownies
Cilok
Kue Cheese stick
Kue Bola Ubi (Lubi-Lubi)
Kue Risoles

Kategori makanan

Makanan keluarga

Makanan kering dan
ringan
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hasil
keluarga dengan tambahan tepung kulit
telur: 1) Kue brownies, 2) Nugget ayam, 3)
Kue mochi, dan 4) Singkong gulung.

Gambar 3 Dokumentasi kreasi makanan

Kendala yang dihadapi selama kegiatan
Ngabring adalah terbatasnya jumlah sumber
daya manusia sehingga terjadi penumpukan saat
kegiatan lomba. Solusi yang bisa diterapkan yaitu
dengan membagi kader menjadi beberapa kloter
penjurian. Selain itu, beberapa kader tidak bisa
hadir tepat waktu karena memiliki kegiatan lain
di waktu yang bersamaan, sehingga tidak bisa
mengikuti kegiatan secara menyeluruh. Solusi
yang dapat dilakukan yaitu dengan mengisi pre-
test sambil menyimak sisa materi, penjurian
dilakukan di tengah-tengah kegiatan permainan
dan ishoma.

Sebagai upaya untuk mengomersilkan inovasi,
hasil kreasi makanan yang dibuat oleh pemenang
lomba dalam kategori makanan keluarga dan
makanan ringan akan dikembangkan dan diuji
coba oleh tim Nutrition Working Group untuk
menciptakan produk makanan berbahan dasar
tepung kulit telur. Proses pengembangan ini akan
melibatkan pemenang lomba secara aktif,
memanfaatkan keahlian dan kreativitas mereka
untuk memastikan produk yang dihasilkan
memiliki daya saing di pasar.

SIMPULAN

Materi edukasi yang disampaikan saat
kegiatan Ngabring (Ngariung Bari Refreshing)
terbukti dapat meningkatkan pengetahuan kader
kesehatan mengenai gizi seimbang dan pen-
cegahan stunting. Hal ini terlihat dari hasil nilai
pre-test dan post-test yang meningkat. Selain itu,
tepung kulit telur berpotensi besar untuk diolah
menjadi berbagai jenis makanan keluarga yang
bergizi, baik pada makanan gurih maupun

Agrokreatif

makanan manis, serta dalam bentuk makanan
ringan. Penggunaan tepung kulit telur dapat
diterapkan pada makanan untuk meningkatkan
asupan kalsium pada tingkat keluarga khususnya
pada ibu selama kehamilan dan menyusui
sebagai upaya pencegahan stunting sejak dini.
Masih perlu adanya integrasi program edukasi
gizi seimbang, distribusi tepung kulit telur, dan
kampanye kesadaran masyarakat dengan
dukungan pemerintah serta kolaborasi multi-
sektoral untuk mencegah stunting sejak dini.
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